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It has been done a research on the effect of the composition of gliricidia sepium Hbr. 
And cow dung with banana nutrition on the composting process on the C/N ratio. This 
research was conducted with the aim of knowing the effect of the composition and the length 
of time required for fermentation. Composting was made with a variety of cow dung : 
gliricidia sepium Hbr. In a ratio of 1:9, 1:1, 3:2, 7:3, 9:1, and 2:3 in % by using 25% banana 
nutrition and 100% water from the total weight of the manure. On this research was found 
that the optimal time is on 14th day with characteristic  of compost  that was produced, equal 
with the the Indonesia National Standar (SNI Kompos 19-7030-2004). The conclusion is the 
compcsition of cow dung and Gliricidia sepium leaves did not significant affect to the C/N 
compost ratio. 
 






 Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh komposisi daun gamal (gliricidia sepium 
Hbr.) dan kotoran sapi dengan nutrisi pisang pada proses pengomposan terhadap rasio C/N. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi dan lama 
waktu fermentasi yang diperlukan. Pengomposan dibuat dengan variasi kotoran sapi : daun 
gamal dengan perbandingan 1:9, 1:1, 3:2, 7:3, 9:1 dan 2:3 dalam % dengan menggunakan 
nutrisi buah pisang 25% dan air sebanyak 100% dari berat total kotoran sapi dan daun 
gamal yang di buat konstan. Pada penelitian ini diperoleh waktu optimum pada hari ke-14 
dengan kriteria kompos yang dihasilkan sesuai standar SNI kompos 19-7030-2004. Pada 
penelitian ini juga dihasilkan bahwa nutrisi komposisi kotoran sapi dan daun gamal tidak 
berpengaruh nyata terhadap rasio C/N kompos.   
 
Kata kunci: Kompos, Buah pisang, Nutrisi bioaktivator alami 
 
Pendahuluan 
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah tanaman yang sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki unsur hara tanah. Kompos juga merupakan bahan-bahan 
organik yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara 
mikroorganisme yang bekerja di dalamnya.     
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Kecepatan dekomposisi bahan organik ditunjukkan oleh perubahan rasio C/N. 
Selama proses mineralisasi, rasio C/N bahan-bahan yang mengandung N akan berkurang 
menurut waktu. Kecepatan kehilangan C lebih besar daripada N sehingga diperoleh rasio 
C/N yang lebih rendah (10-20). Apabila kandungan rasio C/N sudah mencapai angka 
tersebut, artinya proses dekomposisi sudah mencapai tingkat akhir. Rasio C/N yang terlalu 
tinggi mengakibatkan proses berjalan lambat karena kandungan nitrogen yang rendah. 
Rasio C/N akan mencapai kestabilan saat proses dekomposisi berjalan sempurna. Pupuk 
organik berbahan utama limbah ternak yaitu feses dan urin sapi yang telah mengalami 
proses dekomposisi atau pelapukan. Kotoran sapi berpotensi dijadikan kompos karena 
memiliki kandungan kimia sebagai berikut : Nitrogen 0,40 %, Phospor 0,20%, Kalium 
0,10%1. 
Bahan lain yang digunakan sebagai bahan dasar kompos adalah daun gamal. Daun 
gamal memiliki keunggulan dibandingkan leguminoseae lain, yaitu dapat dengan mudah 
dibudidayakan, pertumbuhan cepat dan produksi biomassanya tinggi. Daun gamal yang 
memiliki kandungan unsur nitrogen yang cukup tinggi menyebabkan produksi biomassa 
tanaman ini mudah mengalami dekomposisi. Daun gamal jika dijadikan pupuk organiik 
mempunyai kandungan nitrogen lebih tinggi sehingga sangat cocok untuk diaplikasikan 
pada tanaman yang menghasilkan bagian vegetatif sebagai tanaman yang dipanen. Selain 
itu daun gamal mempunyai kandungan rasio C/N rendah, menyebabkan biomassa tanaman 
ini mudah mengalami dekomposisi2. 
Pada proses pengomposan daun gamal membutuhkan bioaktivator. Penambahan 
bioaktivator sebagai bahan khusus yang menunjukkan aktivitas mikroorganisme dalam 
proes pembusukan bahan organik yang diperlukan. Bioaktivator biasa mengandung 
mikroorganisme pengurai, bahan makanan dan hormon yang mendukung kelangsungan 
hidup mikroorganisme pengurai tersebut3. Bioaktivator yang biasa digunakan adalah 
bioaktivator EM4. Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 antara lain lactobacilus sp, 
saccharomyces sp, actinomycetes, dan cendawan pengurai selulosa4. Mikroorganisme 
dalam EM4 juga terdapat dalam kotoran sapi. 
Hasil penelitian yang dilakukan Bai dkk.,(2012), menyatakan bahwa di dalam kotoran 
sapi mencakup ± 60 spesies bakteri (Bacillus sp, Vigna sinensis, Corynebacterium sp dan 
Lactobacillus sp) yang dapat mempercepat dekomposisi bahan organik5. Oleh karena itu 
mikroorganisme dalam kotoran sapi dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai 
bioaktivator dalam pembuatan kompos. Namun bioaktivator yang terdapat di dalam kotoran 
sapi dalam jumlah sedikit sehingga perlu nutrisi untuk meningkatkan perkembangan 
bioaktivator. Nutrisi ini dapat diperoleh pada bahan alami yang mengandung glukosa. Salah 
satu bahan alami ini adalah buah pisang. Buah pisang mengandung tiga jenis gula alami 





yaitu sukrosa, fruktosa dan glukosa. Pisang juga mengandung karbohidrat yang merupakan 
cadangan energi yang sangat baik. Buah pisang dengan segala zat-zatnya merupakan 
sumber energi yang cepat dan dapat dimanfaatkan karena mudah dicerna6. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh komposisi daun gamal 
dan kotoran sapi terhadap rasio C/N dalam pupuk organik yang dihasilkan dan Mengetahui 
lama waktu fermentasi yang diperlukan dalam proses pengomposan untuk mendapatkan 
kandungan N-total dan rasio C/N rendah. 
Pada penelitian ini, pengomposan yang digunakan adalah pengomposan secara 
anaerob. Proses pengomposan dilakukan dengan menggunakan daun gamal (G sepium 
Hbr.) dan kotoran sapi sebagai bioaktivator. Karena di dalam kotoran sapi bioaktivatornya 
dalam jumlah sedikit sehingga diperlukan pisang sebagai nutrisi untuk mempercepat proses 
pengomposan tersebut. Selama proses pengomposan, pembolak-balikan kompos dilakukan 
2 hari sekali dan sifat fisik dari kompos diamati, adapun sifat fisik yang diamati adalah suhu, 
bau dan warna kompos. Hasil pengomposan berupa kompos yang sudah matang dianalisis 
C-organik, N-total, rasio C/N kemudian disesuaikan dengan standar SNI. 
Suhu Kompos 
 
Data hasil pengukuran suhu pada variasi komposisi kotoran sapi : daun gamal dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  Tabel 1. Suhu pengomposan 
No Hari 
Suhu Kompos (oC) pada variasi 
1:9 2:3 1:1 3:2 7:3 9:1 
1 0 30 30 30 30 30 30 
2 1 30,5 30,5 30,5 30,5 30,5 30,5 
3 2 30,8 30,8 30,8 30,8 30,8 30,8 
4 3 31 31 31 31 31 31 
5 4 31 31 31 31 31 31 
6 5 31 31 31 31 31 31 
7 6 31 31 31 31 31 31 
8 7 32 32 32 32 32 32 
9 8 32 32 32 32 32 32 
10 9 31 31 31 31 31 31 
11 10 31 31 31 31 31 31 
12 11 30,8 30,8 30,8 30,8 30,8 30,8 
13 12 30 30 30 30 30 30 
14 13 30 30 30 30 30 30 
15 14 30 30 30 30 30 30 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi perubahan suhu untuk setiap variasi komposisi 
pada awal pengomposan sampai pada akhir pengomposan dengan kisaran suhu 30-32 ᵒC. 





Pada hari ke-0 hingga hari ke-2 suhu naik dengan kisaran suhu 30-30,8 ᵒC. Pada suhu ini 
merupakan fase mesofilik (penghangatan) dimana mikroorganisme hadir dalam bahan 
kompos yang bertugas menguraikan ukuran bahan kompos. Mikroorganisme mesofilik hidup 
pada suhu 10-45 ºC dan berfungsi untuk memperkecil ukuran partikel bahan organik 
sehingga luas permukaan bahan bertambah dan mempercepat proses pengomposan. 
Pada hari ke-3 hingga hari ke-6 suhu naik menjadi 31 ᵒC. Suhu ini menunjukkan 
bahwa aktivitas mikroba pengurai mulai bekerja dan proses pengomposan mulai 
berlangsung. Kemudian pada hari ke-7 hingga hari ke-8 suhu meningkat menjadi 32 ᵒC. 
Suhu ini disebut suhu puncak dari proses pengomposan. Hal ini disebabkan karena bakteri 
sudah mulai aktif mengurai bahan organik dan terjadinya penguraian mikroba yang 
menghasilkan panas pada kompos. 
Penurunan suhu terjadi pada hari ke-9 hingga hari ke-11. Penurunan suhu ini 
disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme mulai menurun dalam merombak bahan kompos. 
Menurut Mahadi dkk. (2014), pada suhu ini merupakan tahap pendinginan atau fase 
pematangan dimana konsentrasi material organik pada kompos sudah menipis jumlahnya7. 
Penurunan jumlah dan aktivitas mikroorganisme mulai berkurang sehingga energi yang 
dihasilkan juga berkurang dan suhu mengalami penurunan. Pada hari ke-12 hingga hari ke-
14 suhu kembali menurun ke suhu awal 30 ᵒC. Suhu inilah yang paling mendekati suhu 
tanah (30-32 ᵒC). Hal ini sesuai dengan kriteria kompos matang menurut SNI 19-7030-2004, 
yaitu sebesar 30 ᵒC8.  
Pengamatan suhu dilakukan untuk mengetahui perubahan aktivitas mikroorganisme 
karena suhu merupakan salah satu indikator dalam mengurai bahan organik. Menurut Miller 
(1991), suhu merupakan penentu dalam aktivitas pengomposan9. Menurut Heny Alpandary 
(2015), proses pengomposan akan berjalan dalam empat fase, yaitu fase mesofilik, 
termofilik, pendinginan dan pematangan10. Namun secara sederhana dapat dibagi menjadi 
dua tahap, yaitu tahap aktif dan tahap pematangan. Pada awal proses dekomposisi, oksigen 
dan senyawa yang mudah terdegradasi akan dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik sehingga 
tumpukan kompos akan meningkat cepat. Mikroba yang aktif pada fase ini adalah mikrobia 
termofilik, yaitu mikrobia yang aktif pada suhu tinggi. Pada kondisi ini terjadi dekomposisi 
atau penguraian bahan organik yang sangat aktif, karena mikroba dalam kompos 
menggunakan oksigen dan menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air, dan panas. 
Setelah semua bahan telah terurai, maka suhu akan mengalami penurunan. Pada saat ini 









Warna, Tekstur dan Aroma 
 
Kompos memiliki warna yang berbeda dari warna awal masa pengomposan. Pada 
awal masa pengomposan, kompos memiliki warna hijau kecokelatan. Pada hari ke-7 
kompos masih memiliki warna hijau kecokelatan. kemudian pada hari ke-14 memperlihatkan 
warna kompos yang dihasilkan yaitu warna hitam kecokelatan. Kompos yang mengalami 
perubahan warna dari hijau kecokelatan menjadi hitam kecokelatan diakibatkan oleh 
mikroba yang mendekomposisi bahan organik pada kompos. Warna hitam kecokelatan 
memberi tanda bahwa kompos telah matang dan terbentuknya karbon. Perubahan warna 
kompos disebabkan karena mikroba pada masing-masing perlakuan berfungsi dengan baik 
untuk mendekomposisi bahan organik. 
Tekstur kompos yang dihasilkan adalah memiliki tekstur yang berbeda dari tekstur 
pada awal masa pengomposan. Tekstur kompos berhubungan dengan tingkat kematangan 
kompos dan volume bahan. Semakin matang kompos maka serat kompos tersebut semakin 
sedikit dan ukuran partikel juga semakin kecil. Menurut Syukur dan Nur (2006) bahan 
organik diurai menjadi unsur-unsur yang dapat diserap oleh mikroorganisme, maka ukuran 
bahan organik berubah menjadi partikel kecil, yang menyebabkan volume tumpukan 
menyusut12. Berat kompos berkurang, ini dikarenakan proses perombakan menghasilkan 
panas yang menguapkan kandungan air dan CO2 dalam pengolahan bahan organik. Pada 
hari ke-14 kompos sudah menyusut, memiliki tekstur yang tidak menyerupai bentuk bahan, 
bahan organik dalam kompos saling berpisah dan kelembapan berkurang sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompos berstruktur remah. Penyusutan pada kompos disebabkan oleh 
bahan organik yang mengalami penguraian menjadi unsur-unsur yang bisa diserap oleh 
mikroorganisme sehingga kompos menyusut. Hal ini menunjukkan bahwa kompos telah 
matang. 
Sifat fisik yang diperoleh pada setiap komposisi mengalami perbedaan. Apabila 
komposisi kotoran sapi lebih banyak maka perubahan aroma semakin hari semakin 
menyengat. Kompos memiliki aroma yang berbeda dari aroma awal pada masa 
pengomposan. Pada awal masa pengomposan, kompos memiliki aroma yang berbau daun 
gamal. Selama pengomposan bahan organik dalam kompos dirombak oleh mikroba menjadi 
amoniak. Aktivitas mikroba untuk mendekomposisi bahan organik pada kompos akan 
menghaasilkan aroma. Pada hari ke-7 kompos masih menghasilkan aroma amoniak yang 
menyengat dan berbau begitu tajam. Pada hari ke-14 komposisi kotoran sapi sedikit yaitu 
2:3; 1:9; 1:1 dan 3:2 sudah tidak lagi menghasilkan aroma yang berbau. Aroma yang 
dihasilkan berbau tanah. Aroma berbau tanah yang dihasilkan menunjukkan bahawa 





mikroba telah mendekomposisi bahan organik sedangkan pada komposisi 7:3 dan 9:1 masih 
menghasilkan aroma yang menyengat karena memiliki amoniak yang cukup tinggi. 
 
Kadar C organik 
 
Kandungan karbon organik dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 bahwa 
nilai C organik kompos terendah yaitu pada komposisi kotoran sapi 9% : daun gamal 1%. 
Kandungan daun gamal yang rendah menyebabkan kadar C-Organik juga rendah. Kadar C 
yang rendah disebabkan karena adanya penggunaan karbon oleh mikroorganisme sebagai 
sumber energi untuk mendegradasi bahan organik. Menurut Mirwan (2015) C organik 
merupakan indikator telah terjadinya proses dekomposisi dalam pengomposan dan 
kematangan kompos13. Kadar karbon cenderung mengalami penurunan. Dalam proses 
dekomposisi, karbon digunakan sebagai sumber energi untuk menyusun bahan selular sel-
sel mikroba dengan membebaskan CO2  dan bahan lain yang menguap. 
 
                Tabel 2. Nilai C organik kompos 
No Komposisi (%) C organik 
1 1:9 9,46 
2 2:3 8,99 
3 1:1 9,06 
4 3:2 9,08 
5 7:3 8,95 
6 9:1 8,42 
 
 
Kadar Nitrogen Total (N-Total) 
 
Adapun kadar N total dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa nilai N-Total kompos pada hari ke-14 menunjukkan sesuai standar  SNI 19-
7030-2004 yaitu >0,40 %8. Tersedianya nitrogen dalam jumlah yang tinggi karena terjadi 
proses dekomposisi yang lebih sempurna, sedangkan nitrogen yang rendah disebabkan 
bahan baku kompos yang mengandung nitrogen rendah dan kemungkinan banyak menguap 
karena pengemasan kurang baik. Menurut Starbuck (2004), organisme yang bertugas dalam 
menghancurkan material organik membutuhkan nitrogen dalam jumlah yang besar14. 
Nitrogen akan bersatu dengan mikroba selama proses penghancuran material organik. 
Setelah proses pembusukan selesai, nitrogen akan dilepaskan kembali sebagai salah satu 
komponen yang terkandung dalam kompos. 
 
 






                     Tabel 3. Kadar N total pada komposisi kotoran sapi : daun gamal 
No Komposisi (%) N-Total 
1 1:9 2,13 
2 2:3 1,46 
3 1:1 1,62 
4 3:2 1,51 
5 7:3 1,29 





Bahan organik tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena 
perbandingan kandungan C/N dalam bahan tersebut tidak sesuai dengan C/N tanah. Tujuan 
dari proses pengomposan adalah menurunkan Rasio C/N pada kompos hingga mendekati 
rasio C/N tanah (10-20). Rasio C/N dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
                    Tabel 4. Rasio C/N pada komposisi kotoran sapi : daun gamal  
No Komposisi (%) Rasio C/N 
1 1 : 9 4,44 
2 1 : 1 5,59 
3 3 : 2 6,01 
4 7 : 3 6,93 
5 9 : 1 7,94 
6 2 : 3 6,15 
 
Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rasio C/N tidak memenuhi SNI 19-7030-2004 
yaitu dibawah rentang 10-20. Bila rasio C/N terlalu rendah, keberadaan senyawa karbon 
sebagai sumber energi yang dimanfaatkan mikroorganisme terbatas untuk mengikat 
nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah nitrogen bebas dilepaskan dalam bentuk gas NH3 dan 
kompos yang dihasilkan mempunyai kualitas rendah. Rasio C/N yang terkandung di dalam 
kompos menggambarkan tingkat kematangan dari kompos tersebut, semakin tinggi rasio 
C/N berarti kompos belum terurai sempurna atau belum matang untuk dipakai sebagai 
pupuk. Bahan organik yang proses pengomposannya baik dan menjadi pupuk kompos 
matang jika mempunyai nisbah C/N antara 10-20. Menurut permentan dan SNI8, yaitu 
kompos dikatakan matang apabila rasio C/N-nya di bawah 20. Murbandono (2008) 
menyatakan bahwa kompos yang baik adalah kompos yang memiliki rasio C/N 10-1215 
sedangkan Novizan (2005) menyatakan bahwa kompos yang baik adalah yang 





mengandung rasio C/N 12-1516. Rasio C/N akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara, 
jika rasio C/N tinggi maka kandungan unsur hara sedikit tersedia untuk tanaman, sebaliknya 





Komposisi tidak berpengaruh terhadap rasio C/N. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 
untuk membuat kompos dapat dilakukan dengan berbagai perbandingan rasio kotoran sapi 
dan daun gamal. Waktu optimum terbentuknya kompos yang berkualitas dan sesuai dengan 
SNI kompos yaitu pada hari ke-14. 
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Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan kompos adalah daun gamal, kotoran 
ternak sapi dan buah pisang masak. Bahan-bahan kimia yang digunakan adalah K2CrO7 2 
N, H2SO4  pekat, H3BO3, H3PO4, indikator difenilamin standar, indikator conway, FeSO4 0,5 
N, HCl, NaOH dan logam selenium. 
Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah desikator, alat destilasi, labu 
semi-mikro Kjeldahl, alat pemanas semi-mikro Kjeldahl, buret, pipet, erlenmeyer, gelas ukur, 





Preparasi Bahan Baku 
 
 Kotoran sapi dikeringkan dan dihaluskan menggunakan mortar kemudian diayak 
dengan menggunakan ayakan 20 mesh. Daun gamal dicacah untuk memperoleh daun yang 
berukuran lebih kecil dari bentuk semula kemudian dikeringkan. Buah pisang yang sudah 
masak diblender. 
 
Pembuatan Kompos  
 
Pengomposan dibuat dengan variasi kotoran sapi, daun gamal yang dapat dilihat 
pada Tabel 5 di bawah ini. 
           Tabel 5. Variasi kotoran sapi dan daun gamal. 
No Kotoran sapi (%) Daun gamal (%) 
1 1 % 9 % 
2 1 % 1 % 
3 3 % 2 % 








Buah pisang ditambahkan sebanyak 25% dan air ditambahkan sebanyak 100% pada 
masing-masing komposisi. Waktu pengomposan diamati melalui parameter bau, warna, 









Perhitungan C  
 
 Kandungan C-organik dianalisis menggunakan metode Walkey and Black17. Analisis 
dilakukan pada akhir proses pengomposan.  
Perhitungan N Total 
 
 Kandungan N-total dianalisis dengan menggunakan Metode Semi-Mikro Kjeldhal17. 




Pengukuran rasio C/N dilakukan dengan menghitung perbandingan nilai Total C-
organik dan Nitrogen Total yang diperoleh dari data hasil analisis. 







Setelah data penelitian diperoleh maka dilakukan analisa data dengan cara 
memplotkan grafik hubungan variabel yang diukur ( suhu, kadar C dan kadar N) terhadap 
rasio C/N.  
   
 
